
 

Annazmi ¹, Wibowo, D.A ², Zen, D.N. (2022) 

JUWARA GALUH: Jurnal Mahasiswa Keperawatan Galuh 

Vol 1, No 1 Halaman 31-38 

https://ojs.unigal.ac.id/index.php/juwara/article/view/2849 

 

JUWARA GALUH: Jurnal Mahasiswa Keperawatan Galuh   31 

PENGARUH AKTIVITAS JALAN KAKI TERHADAP TEKANAN DARAH PADA 

LANSIA DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS RAJADESA KABUPATEN CIAMIS 

TAHUN 2022 

 

Suci Nisa Annazmi *¹, Daniel Akbar Wibowo ², Dini Nurbaeti Zen 3 
1,2,3 Program Studi Pendidikan Profesi Ners Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Galuh 

 
Informasi Artikel  Abstract 

Blood pressure is an important factor in the circulatory system of the human body. 

High or low blood pressure will affect hemostasis in the body. If the blood circulation 

is insufficient, what happens is hypertensive blood pressure. This type of research is a 

quasi-experiment that aims to examine the existence of causation between free 

variables and bound variables. The design in this study is a pretest-posttest design by 

measuring blood pressure before and after walking interventions. The population of 

all elderly people aged 60-70 years was 15 people selected by purposive sampling 

technique. The analysis used was a paired t-test with a meaningfulness level of 0.05. 

The results showed that the average value of systolic and diastolic blood pressure after 

treatment p-value = 0.000<α = 0.05. It can be concluded that there is an influence of 

walking activity on blood pressure in the elderly. Advice can be given that walking 

activities can be an alternative part for the elderly in controlling blood pressure. 
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PENDAHULUAN 

Tekanan darah merupakan faktor 

penting dalam sistem peredaran darah tubuh 

manusia. Tekanan darah tinggi atau rendah 

akan mempengaruhi hemostasis dalam 

tubuh. Jika sirkulasi darah tidak mencukupi, 

sistem transportasi oksigen, karbondioksida, 

dan produk limbah lainnya terganggu. Maka 

yang terjadi adalah masalah tekanan darah 

yaitu hipertensi (Tarwoto, dkk 2018). Kasus 

hipertensi global diperkirakan muncul 22% 

dari total penduduk dunia. Sekitar 2/3 

penderita hipertensi berasal dari negara 

dengan ekonomi menengah kebawah 

(Kemenkes, 2019). Insiden hipertensi pada 

Anak-anak dan remaja diperkirakan antara 1-

3%. Pada tahun 2018, prevalensi hipertensi 

di Indonesia meningkat secara signifikan, 

menjadi 13.2% pada usia 18-24 tahun, 20.1% 

diusia 25-34 tahun, 31.6% di usia 35-44 

tahun, 45,3% di usia 45-54 tahun, dan yang 

paling tinggi yaitu 55,2% berada pada usia 

55-64 tahun. (Riskesdas, 2018).  

Adapun kurangnya aktivitas fisik dapat 

meningkatkan resiko kelebihan berat badan 

yang akan menyebabkan peningkatan 

terjadinya hipertensi (Triyanto,2014). 

Aktivitas fisik merupakan salah satu faktor 

atau penyebab yang mempengaruhi kualitas 

hidup (Dewi, 2018). Berdasarkan World 

Health Organization (WHO) “Rekomendasi 

fisika globalKegiatan untuk kesehatan”. 

Menegaskan Pentingnya Meningkatkan 

Aktivitas FisikUntuk meningkatkan kualitas 

hidup (WHO, 2010). 

Beberapa faktor yang menyebabkan 

tekanan darah salah satunya ialah Usia. Pada 

bayi baru lahir memiliki tekanan darah rata-

rata sekitar 75 mmHg. Tekanan darah 

tersebut meningkat seiring dengan usia dan 

mencapai puncaknya pada pubertas dan 

kemudian cenderung sedikit menurun. Pada 

lansia, elastisitas arteri mengalami 

penurunan karena arteri lebih kaku dan 

kurang mampu merespon tekanan darah 

sehingga menyebabkan peningkatan sistolik 
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dandiastolik (Kozier, 2011).  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di 

wilayah kerja puskesmas Rajadesa 

kabupaten Ciamis, pada tanggal 25 maret 

2022 dengan metode wawancara terhadap 5 

lansia, didapatkan data bahwa 2 lansia 

mengatakan sering merasakan tanda dan 

gejala hipertensi, namun sering diabaikan. 

Pasien juga mengatakan tidak terlalu sering 

melakukan aktivitas fisik. Berdasarkan hasil 

sistolik dan diastolik dari 2 pasien tersebut 

adalah 150/90 mmHg pada usia 50 tahun dan 

160/100 mmHg pada usia 56 tahun, Adapun 

dengan 3 lansia yang mengalami hipertensi, 

3 lansia tersebut mengatakan sudah tidak 

bisa melakukan aktivitas fisik, hanya 

berbaring ditempat tidur. Berdasarkan hasil 

sistolik dan diastolik dari 3 pasien tersebut 

adalah 180/120 mmHg dengan usia 76 tahun, 

185/120 mmHg dengan usia 73 tahun, dan 

185/120 mmHg usia 70 tahun.  

Dari latar belakang tersebut peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

pengaruh aktivitas jalan kaki terhadap 

tekanan darah pada lansia di wilayah kerja 

puskesmas rajadesa kabupaten ciamis tahun 

2022. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan 

dalampenelitian ini adalah metode quasi 

experimen, yaitu Metode eksperimen dapat 

diartikan sebagai metode untuk mencari 

pengaruh perlakuan tertentu dalam kondisi 

yang terkendalikan. Adapun rancangan 

dalam penelitian ini pretest-posttest yaitu 

rancangan yang melakukan observasi/ 

pengukuran sebelum dan sesudah perlakuan.  

Variabel bebas dalam penelitian ini 

yaitu aktivitas jalan kaki. Variabel terikat 

dalam penelitian ini ialah tekanan darah pada 

lansia. Kemudian adapun populasi dalam 

penelitian ini yaitu semua lansia umur 60-70 

tahun Dan untuk sampel dalam penelitian ini 

adalah 15 responden. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan ialah purposive 

sampling yaitu memilih sampel sesuai 

keinginan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Analisa Univariat 

Gambaran Tekanan Darah Sistolik Sebelum Melakukan Aktivitas Jalan Kaki Pada 

Lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Rajadesa Kabupaten Ciamis Tahun 2022 

 

Tabel 1 

Gambaran Tekanan Darah Sistolik Sebelum Melakukan Aktivitas Jalan Kaki Pada Lansia di 

Wilayah Kerja Puskesmas Rajadesa Kabupaten Ciamis Tahun2022 

Kelompok Kategori Min. Max. Mean 
Standar 

Deviasi 

Tekanan Darah 

Pretest 
Sistolik 130 157 143.40 7.03867 

Tekanan Darah 

Posttest 
Sistolik 126 145 134.80 5.47983 

 

Berdasarkan tabel 1 didapatkan hasil minimun tekanan darah sebelum aktivitas jalan 

kaki yaitu 130 mmHg, dan nilai maksimum tekanan darah sistolik sebelum aktivitas jalan 

kaki 157 mmHg. Adapun nilai rata-rata tekanan darah sebelum aktivitas jalan kaki berkisar 

antara sistolik 143 mmHg. Adapun tekanan darah setelah aktivitas jalan kaki yaitu 126 

mmHg, dan nilai maksimum tekanan darah sistolik sesudah aktivitas jalan kaki 145 
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mmHg. Adapun nilai rata-rata tekanan darah sesudah aktivitas jalan kaki berkisar antara 

sistolik 134 mmHg.  

 

Gambaran Tekanan Darah Sistolik Sebelum Melakukan Aktivitas Jalan Kaki Pada 

Lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Rajadesa Kabupaten Ciamis Tahun 2022 

 

Tabel 2 

Gambaran Tekanan Darah Sistolik Sebelum Melakukan Aktivitas Jalan Kaki Pada Lansia di 

Wilayah Kerja Puskesmas Rajadesa Kabupaten Ciamis Tahun 2022 

Kelompok Kategori Min. Max. Mean 
Standar 

Deviasi 

Tekanan Darah 

Pretest 
Diastolik 70 90 80.73 7.31404 

Tekanan Darah 

Posttest 
Diastolik 60 83 72.26 7.47822 

 

Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat diketahui bahwa dari 15 orang yang diamati 

sebagai samplepenelitian, didapatkan nilai minimum tekanan darah diastolik sebelum 

aktivitas jalan kaki yaitu 70 mmHg, dan nilai maksimum tekanan darah diastolik sebelum 

aktivitas jalan kaki 90 mmHg. Adapun nilai rata-rata tekanan darah sebelum aktivitas jalan 

kaki berkisar antara sistolik 81 mmHg. Dan didapatkan nilai minimum tekanan darah 

diastolik sesudah aktivitas jalan kaki yaitu 60 mmHg, dan nilai maksimum tekanan darah 

diastolik sesudah aktivitas jalan kaki 83 mmHg. Adapun nilai rata-rata tekanan darah 

diastolik sesudah aktivitas jalan kaki berkisar antara 72 mmHg.  

 

2. Analisa Bivariat  

Tabel 3 

Uji normalitas shapiro wilk (Tekanan Darah Sistolik dan Diastolik Sebelum Dan 

Sesudah Melakukan Aktivitas Jalan Kaki Pada Lansia di Wilayah Kerja Puskesmas 

Rajadesa Kabupaten Ciamis Tahun 2022 

kelompok statistic Df Sig 

Tekanan darah sistolik pretest 0,986 15 0,995 

Tekanan darah sistolik posttest 0,961 15 0,714 

Tekanan darah diastolik pretest 0,913 15 0,151 

Tekanan darah diastolik posttest 0,948 15 0,490 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas diatas dapat diketahui bahwa sig memiliki nilai > 

0,05 yaitu tekanan darah sistolik pretest sig 0,995, tekanan darah sistolik sig posttest 0,714, 

tekanan darah diastolik pretest sig 0,151, tekanan darah diastolik posttest sig 0,490 

sehingga data diatas dinyatakan berdistribusi normal dan dilakukan pengujian paired 

sample t-test. 

 

Pengaruh Aktivitas Jalan Kaki Terhadap Tekanan Darah Pada Lansia Di Wilayah 

Kerja Puskesmas Rajadesa Kabupaten Ciamis Tahun 2022 
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Tabel 4 Pengaruh Aktivitas Jalan Kaki Terhadap Tekanan Darah Pada Lansia Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Rajadesa Kabupaten Ciamis Tahun 2022 

 

 

Paired Difference 

T Df 
Sig.2 

(tailed) Mean 
Std. 

deviation 

Std. 

Error 

mean 

95% 

confidence 

interval of the 

difference 

Lower Upper 

Sistolik pre test – 

sistolik posttest 
8,600 3,089 0,798 6,889 10,311 10,782 14 0,000 

Diastolik pre test – 

diastolik posttest 
8,467 1,506 0,389 7,633 9,300 21,780 14 0,000 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

diatas dapat diketahui bahwa ada perbedaan 

rerata tekanan darah sistolik sebelum dan 

sesudah dilakukan intervensi aktivitas jalan 

kaki yang bermakna sig = 0,000< α = 0,05 

yang artinya dapat dinyatakan bahwa ada 

perbedaan yang signifikan tekanan darah 

sistolik sebelum dan sesudah aktivitas jalan 

kaki. Untuk tekanan darah diastolik sebelum 

dan sesudah dilakukan intervensi aktivitas 

jalan kaki yang bermakna sig = 0.000< α = 

0,05 yang artinya dapat dinyatakan ada 

perbedaan yang signifikan tekanan darah 

diastolik sebelum dan sesudah aktivitas jalan 

kaki. 

 

PEMBAHASAN 

Gambaran tekanan darah sebelum 

melakukan aktivitas jalan kaki pada 

lansia  

Berdasarkan hasil rata-rata dari 

tekanan darah sitolik pretest pada lansia di 

wilayah kerja puskesmas rajadesa kabupaten 

ciamis tahun 2022 yaitu 143 mmHg. Dan 

hasil rerata tekanan darah diastolik pretest 

yaitu 81 mmHg. Tekanan darah sistolik dan 

diastolik merupakan daya yang dihasilkan 

oleh darah terhadap setiap satuan luas 

dinding pembuluh. Bila seseorang 

mengatakan bahwa tekanan dalam pembuluh 

adalah 100 mmHg hal itu berarti bahwa daya 

yang dihasilkan cukup untuk mendorong 

kolom air sraksa melawan gravitasi sampai 

setinggi 100 mm (Guyton dan Hall, 2008).  

Adapun fakor-faktor tekanan darah 

tidak konstan sepanjang hari karena banyak 

faktor yang mempengaruhi, yaitu salah 

satunya ialah usia. Pada bayi baru lahir 

memiliki tekanan darah rata-rata sekitar 75 

mmHg. Tekanan darah tersebut meningkat 

seiring dengan usia dan mencapai puncaknya 

pada pubertasdan kemudian cenderung 

sedikit menurun. Pada lansia, elastisitas 

arteri mengalami penurunan karena arteri 

lebih kaku dan kurang mampu merespon 

tekanan darah sehingga menyebabkan 

peningkatan sistolik dan diastolik (Anggi K, 

2008). 

 

Gambaran tekanan darah sesudah 

melakukan aktivitas jalan kaki pada 

lansia 

Berdasarkan hasil rata-rata dari 

tekanan darah post test yaitu 135 mmHg. 

Adapun rerata setelah dilakukan aktivitas 

jalan kaki yaitu ke arah normal dengan rerata 

135 dari 143, yang disebabkan adanya 

penurunan dari aktivitas jalan kaki. Yang 

artinya terdapat pengaruh aktivitas jalan kaki 

terhadap tekanan darah pada lansia. Adapun 

aktivitas fisik ialah setiap gerakan tubuh 

yang dihasilkan oleh otot rangka yang 
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memerlukan energi. Penurunan aktivitas 

fisik merupakan salah satu faktor resiko 

independent untuk penyakit kronis dan 

secara keseluruhan diperkirakan 

menyebabkan kematian secara global 

(WHO, 2010). 

Adapun hasil rerata tekanan darah 

diastolik setelah aktivitas jalan kaki yaitu 72 

mmHg. Yang artinya rerata tekanan darah 

diastolik sesudah aktivitas jalan kaki menuju 

ke arah optimal, dengan rerata 72 mmHg, 

dari 81 mmHg.Menurut Pusat Promosi 

Kesehatan Dapertemen Kesehatan Republic 

Indonesia (2006), aktivitas fisik secara 

teratur memiliki efek yang menguntungkan 

terhadap kesehatan yaitu: Terhindar dari 

penyakit jantung, stroke, osteoporosis, 

kanker, tekanan darah tinggi, kencing manis, 

dan lain-lain. Beberapa contoh olahraga/ 

latihan fisik yang dapat dilakukan oleh lansia 

untuk meningkatkan dan memelihara 

kebugaran, kesegaran dan kelenturan 

fisiknya salah satunya ialah aktivitas jalan 

kaki (Maryam, 2008). 

 

Pengaruh aktivitas jalan kaki terhadap 

tekanan darah pada lansia di wilayah 

kerja puskesmas rajadesa kabupaten 

ciamis tahun 2022 

Berdasarkan hasil dari penelitian 

pengaruh aktivitas jalan kaki terhadap 

tekanan darah pada lansia di wilayah kerja 

puskesmas rajadesa kabupaten ciamis tahun 

2022.dapat diketahui bahwa ada perbedaan 

rerata tekanan darah sistolik sebelum dan 

sesudah dilakukan intervensi aktivitas jalan 

kaki yang bermakna sig = 0,000< α = 0,05 

yang artinya dapat dinyatakan bahwa ada 

perbedaan yang signifikan tekanan darah 

sistolik sebelum dan sesudah aktivitas jalan 

kaki. Untuk tekanan darah diastolik sebelum 

dan sesudah dilakukan intervensi aktivitas 

jalan kaki yang bermakna sig = 0.000< α = 

0,05 yang artinya dapat dinyatakan ada 

perbedaan yang signifikan tekanan darah 

diastolik sebelum dan sesudah aktivitas jalan 

kaki. Kesimpulan dari hasil uji tersebut ialah 

terdapat pengaruh aktivitas jalan kaki 

terhadap tekanan darah. 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian didapatkan gambaran 

tekanan darah sistolik sebelum dilakukan 

intervensi jalan kaki berada pada rerata 143 

mmHg. Dan mengalami penurunan rerata 

menjadi 134 mmHg setelah melakukan 

aktivitas jalan kaki  

Hasil penelitian didapatkan gambaran 

tekanan darah diastolik sebelum dilakukan 

intervensi jalan kaki berada pada rerata 81 

mmHg. Dan mengalami penurunan rerata 

menjadi 72 mmHg setelah melakukan 

aktivitas jalan kaki  

Adanya pengaruh antara aktivitas jalan 

kaki terhadap penurunan tekanan darah 

dengan nilai p value 0,000<α 0,05 
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